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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggonaaikator teknikal pada pergerakan harga
saham terhadap pengambilan keputusan investaamsaérusahaan sub sekfioancial institutiondi

BEI periode 2016-2020. Penelitian ini menggunakatoehe kuantitatif dengan pendekatan deskriptif
dengan jumlah sepuluh sampel saham sub séktorcial Institution Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah dokumentasi historis pergerakaigah@aham dengan menggunakan grafik
candlestick Sedangkan analisis data yang digunakan adalatatigtik deskriptif, uji normalitas dan
uji hipotesis. Hasil penelitian ini menggunakant @aalisiswilcoxon signed rank teshenunjukkan
bahwa indikatostochastic oscillatodanmoving averagekurat dan terhadap pengambilan keputusan
investasi, saham perusahaan sub sdktancial isntitutiondi BEI. Hasil perhitungan bahwa nilpi
value Asymp. SiP-tailed) pada indikatostochasticsebesar 0,940 dan indikatdA sebesar 0,095.

Kata Kunci: Keputusan Investasi, analisisteknikal, stochastic Oscillator, Moving Average

ABSTRACT

This study aims to determine the use of techni@itators on stock price movements on investment
decision making, shares of companies in the firsnestitution sub-sector on the IDX for the 2016-
2020 period. This study uses a quantitative methitd a descriptive approach with a total of ten
samples of stocks in the financial Institution salotor. The data collection technique used is
historical documentation of stock price movemesiagicandlestick charts. While the data analysis
used is descriptive statistical test, normalityt #esd hypothesis testing. The results of this stisityg

the Wilcoxon signed rank test analysis tool shdvas the stochastic oscillator and moving average
indicators are accurate and on investment decisi@king, the shares of companies in the financial
institution sub-sector on the IDX. The result of ttalculation is that the p-value of Asymp. Sig (2-
tailed) on the stochastic indicator is 0.940 and MA indicator is 0.095.

Keywords : investation decision, technical analysis, stochastic oscillator, moving average

1. PENDAHULUAN
Kondisi global saat ini mempunyai pengaruh kuap#akita sadari dalam berbagai aspek

kehidupan manusia, tidak hanya di bidang Kesehatanpun sosial, tetapi juga di bidang
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perekonomian. salah satu kekhawatiran tersenditu yaflasi. Secara sederhana kenaikan
harga secara umum dan terjadi secara terus memisauslisebut dengan inflasi, dampaknya
pun sangat luas mulai dari penurunan nilai uarftatdap nilai jasa dan barang secara umum,
hingga penyusutan nilai dana pada tabungan. Adlaabar cara dalam mengatasi inflasi,
mulai dari hidup hemat, mencari tambahan penghagian berinvestasi, nhamun dari
berbagai cara tersebut solusi terbaik untuk mespataestasi adalah dengan investasi.
Investasi adalah kegiatan dengan menunda konsumssh sekarang dan mengalihkannya
ke penanaman modal/asset dengan harapan mendapekatungan dimasa yang akan
datang. Investasi dapat di bedakan menjadi dua,jgaitu investasi di sektor nyata maupun
investasi sektor keuangan. Investasi di sektoranpeta berupa emas, barang antik properti,
ataupun penyertaan modal langsung di perusahaarus#da, sedangkan investor di sektor
keuangan dapat berupa deposito, pasar uang, darbsunarga di pasar modal.

Pasar modal sendiri mempunyai dua fungsi yangatijan yaitu sebagai sarana bagi
perusahaan untuk mendapatkan dana dari masyarnatkét kegiatan operasional perusahaan
dan dapat pula menjadi sarana bagi masyarakat ubémikivestasi. Dengan demikian
masyarakat dapat menempatkan dana yang dimilikeselengan karakteristik keuangan dan
resiko dalam berinvestasi. Pasar modal dapat miesg@ah satu pilihan yang menjanjikan
sebagai sarana untuk berinvestasi baik jangka paupun jangka pendek, di pasar modal
para investor dapat berinvesasi dengan memilikekelikan instrumen surat berharga baik
yang bersifat pinjaman (obligasi) maupun yang fetrgienyertaan (saham) serta intrumen
derivatif lainnya.

Bagi seorang investor maupun manajer investasindat@mbeli saham untuk di
investasikan, tentunya perlu analisis mendalam dlmrat demi mendapatkan sebuah
pengembalianréturn) yang tinggi. Terdapat dua jenis analisis dalaimasa yaitu analisis
teknikal dan analisis fundamentddalam menganalisa saham secara fundamental ada
berbagai metode diantaranya yatBS (earning per-sharedanPBV (price to book valug
sedangkan dalam analisa teknikal menggunakan imdikellinger band, relative straght
index (RSI), stochhastic oscilator, moving averdge Masih banyak indikator lainnya.

Pada penelitian ini, penulis tertarik untuk melakulpenelitian dan mengambil sampel
pada sub sektdinancial institution (Lembaga Pembiayaan) yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, karena di zaman yang semakin moderrrtsepéarang ini, berbagai lembaga

pembiayaan telah hadir untuk memudahkan perencafinansial, terutama keinginan
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membeli barang secara non-tunai. Lembaga pembiayaagediakan jasa kepada konsumen
dalam bentuk pembayaran harga barang secara tepai& pemasok

Pengambilan keputusan adalah suatu pemilihan yenbgik dari beberapa alternatif
yang tersedia dalam pengaruh suatu peristiwa yamgpleks, informasi yang diterima,
keadaan psikologis dan pengalaman dapat mempendatam pengambilan keputusan
investasi. Investor dafund manager diharapkan mampu menyeleksi dan menganalisa
saham-saham mana saja yang cocok untuk di inviestasian mengetahui kapan momen
yang pas untuk melakukan pengambilan keputusarstasiebaik sell, buy atau hold. Karena
dengan analisis yang matang dan akurat dapat mmealisir resiko yang menimbulkan
kerugian.

Sehingga dari paparan diatas penulis tertarik uméneliti “Analisis Teknikal
Pergerakan Harga Saham Pengambilan Keputusan dsvedtudi kasus Pada Saham Sub
Sektor Financial institution yang Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia”. Gunague
pengaruh analisis teknikal dalam menentukan monaeg yepat untuk melakukan transaksi

jual maupun beli dalam berinvestasi saham.

2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pasar Modal

Pasar modal adalah tempat pertemuan antara pemad@ngan permintaan surat berharga.
“Di tempat ini para pelaku pasar yang individu-indu atau badan usaha yang mempunyai
kelebihan danas(rplus fundl melakukan investasi dalam surat berharga yaraditkan
oleh emiten” Sunariyah (2011) Berdasarkan bebepgpaertian di atas dapat disimpulkan
pasar modal merupakan pasar untuk berbagai insttukeeangan jangka panjang yang bisa
diperjualbelikan, baik surat utang (obligasi), ¢k(séaham), reksadanestrument derivative
maupun instrument lainnya. Pasar modal merupaksan@apendanaan bagi perusahaan
maupun institusi lain (misalnya pemerintah), dabagai sarana bagi kegiatan berinvestasi.
Dengan demikian, pasar modal memfasilitasi berbsay@na dan prasarana kegiatan jual-beli

dan kegiatan terkait lainnya.

2.2 Harga Saham
Menurut Sartono (2013) menyatakan bahwa harga saésdrentuk melalui mekanisme dan

penawaran dan permintaan di pasar modal. Apabidussaham mengalami kelebihan
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permintaan, maka harga saham cenderung naik. Beymliapabila kelebihan penawaran
maka harga saham cenderung turun. Menurut Hart®@b3] pengertian dari harga saham
adalah “harga suatu saham yang terjadi di pasaalpada saat tertentu yang ditentukan oleh
pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan daavsman saham yang bersangkutan di
pasar modal”. Menurut Brigham dan Houston (201ITg&asaham menentukan kekayaan
pemegang saham. memaksimalkan kekayaan pemegagn sditerjemahkan menjadi

memaksimalkan harga saham perusahaan. Harga saddansptu waktu terntentu akan

bergantung pada arus kas yang diharapkan diterimaada depan oleh investor “rata-rata
jika investor memaksimalkan saham”. Berdasarkaretzgia pengertian diatas maka dapat
disimpulkan bahwa harga saham adalah harga yargntelk sesuai permintaan dan

penawaran di pasar jual beli saham dan biasanyapalesin harga penutupan.

2.3 Investas

Menurut Sunariyah (2011) investasi adalah penanamasfal untuk satu atau lebih aktiva
yang dimiliki dan biasanya berjangka waktu lamag@@nharapan mendapatkan keuntungan
di masa-masa yang akan datang. Menurut Martalema Malinda (2011:1) Investasi
merupakan bentuk penundanaan konsumsi di masaajargdatang, di mana didalamnya
terkandung unsur resiko ketidakpastian sehingghutlihkan kompensasi atas penundaan

tersebut.

2.4 Grafik
Dalam analisis teknikal untuk dapat mengetahui pel@erakan harga dengan mudah, maka
data harga di gambarkan dalam bentuk grafik. Adddmmi macam jenis grafik dalam
analisis teknikal yang dapat digunakan diantaraugah :
1. Grafik Garis Line Char), merupakan yang paling sederhana, tiitk-titikadalgaris
mencerminkan harga penutup sekuritas pada suatuNwgraha 2018). Keuntungan
dari grafik garis adalah dari kesederhannya. Gradikmenampilkan gerakan harga

sekuritas yang jelas dan mudah dimengerti.
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ADIRA DINAMIKA MULTI FINANCE TBK - 1TW - IDX
7700 +25 (+0.33%)
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Sumber : Trading View pada Saham ADMF

2. Grafik Batang Bar Char), Grafik batang diilustrasikan dengan sebuah gaaitikal
dan dua buah garis horisontal. Pada garis ventikalggambarkan kisaran harga pada
saat tertentu, umumnya harian, namun bisa jugassat@ktu yang lain. Sementara
dua buah garis kecil horisontal sebelah kiri meukikgn harga pembukaan (harga
terakhir) dan yang sebelah kanan menunjukkan hgegatupan. Puncak/ujung atas
dari bar tersebut menggambarkan harga penutupamcakRujung atas dari bar
tersebut menggambarkan harga tertinggi pada saateilangkan dasar/ujung bawah
dari bar tersebut menggambarkan harga terendalBayaChart jga sering OHLC
Chart (Ong 2016:16), yitchartyang menerangkan: OGpening PriceH = Hightest

Price, L = Lowest Price dan C = Clo

}HJﬂ

Lty lenl B
1 ] HTH‘HJ 141 .l

Lk | {H

114-411;{4.{1.;} {p-!-

Sumber. Stoclover.com

3. Grafik Lilin (Candle Chart/ Candle Stigkgrafik yang berasal dari jepang pada awal
abad ke-16. Namun di masa sekarang metode candie pbpuler dan banyak
digunakan oleh masyarakat karena kemudahan dalanbavanya. Badan atdody
grafik lilin dibedakan warnanya antra harga yanifs dan harga yang turun, sehingga

dapat memudahkan untuk dilihat secara visual, whijaa atau putih menandakan
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harga yang naik pada sesi tersebut, sedangkan warah atau hitam menandakan

harga yang turun pada sesi tersebut.

Sumber : Finance.yahoo.com

2.5 AnalisisTeknikal Saham

Menurut Tandelilin (2010), “Analisis teknikal adhlateknik untuk memprediksi arah
pergerakan harga saham dan indikator pasar sahanydaberdasarkan pada data pasar
historis seperti informasi harga saham dan volunMé&nurut Filbert (2014)technical
analysis adalah analisis pergerakan harga saham melal@ Hedtorical pembukaan,
penutupan, harga tertinggi, harga terendah damlperdagangan suatu saham setiap saat.
Dari beberapa pengertian diatas dapat di simpubb@mwva analisis teknikal merupakan
metode yang bertujuan untuk menganalisa perilalgarpanelalui pengamatan pergerakan
harga saham pada perusahaan yang tercatat di Biekadengan tujuan mendapatkan data
yang akurat dan menjadi informasi dalam pengambiégputusan saham di masa yang akan

datang.

2.6 Macam-macam Indikator Teknikal Saham

RSI pertama kali diperkenalkan oleh J. Welles Wildada tahun 1978 dalam artikel pada
majalah ‘Commodities Magazinésyang saat ini dikenal Future Magaziné “RSI juga
dikenalkan Wilder pada tahun yang sama dalew Concept in Technical Trading System”
Salim (2010) RSI adalah indikator teknikal yang memiliki kisarangk&a dari 0-100.
Penilaian yang biasa digunakan kisaran 30-70. KdRi& memotong garis 30 maka harga
saham berada pada kondmsiersold dan Ketika memotong garis 70, harga saham berada
pada kondisbverbought DidalamRSIjuga terdapatenterlineyaitu garis yang menentukan

tren kenaikan atau penurunan. DidalR8| centerlineberada pada level 50. Pada Ja&t
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menembus level 50 dari bawah maka sedang terjadikenaikan, sedangkan apali8l|
menembus level 50 dari bawah maka sedang terjadikienaikan, sedangkan apabR&I

menembus level 50 dari atas maka yang terjadi deda penurunarbgarish ong, (2016)

2.7 Indikator Teknikal Saham Y ang Digunakan Dalam Penelitian
Adapun indikatodagging dan indikatorleadingyang digunakan dalam penelitian ini adalah
stochastic oscilatodanmoving Average.

1. Stochastic oscilatoadalah indikatodeading yang menunjukkan kondisi jenuh beli
(overbought dan Jenuh jualofersold dengan menggunakan suatu persen (%)
ataupun angka konsepmya adalah dengan melihatdaementara harga saham dan
garis stochastic Indikator ini diperkenalkan oleh analis berkelsaan Amerika
Serikat yang bernama George C. Lane

2. Moving averagebiasa disebutMA merupakan hasil dari perhitungan dengan
menjumlahkan data seri dari harga penutupan salaaa jperiode tertentu kemudian
membagi dengan angka periode yang sudah ditentlkdam penelitian ini peneliti
berfokus padanoving averagg¢enis SMA &imple moving averageeperti namanya
simple moving averageencerminkan hargeata-rata pada pergerakan suatu saham

dalam rentang waktu tertentu secara sederhana(2Dag)

2.8 Tren Dalam Pasar
Salah satu unsur terpenting dalam analisis tekr@kialah trend pasar, dengan memahami
arah trend pasar investor dapat mengurangi reskogkann. Secara umum trend terdapat

tiga trend dalam pasar adalah sebagai berikut:

L l "
TRWTER

Sumber : Image.google.com
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1) UpTrend(Trend Naik) Pada posisi ini menunjukkan waktug/@as untuk membeli.
Trend naik sering juga disebuiull market/bullish Para pelaku pasar mempunyai
kesempatan untuk memperoleh keuntungan dengan wkelakransaksi beli di awal
tren dan menjualnya di akhir tren

2) DownTrend Trend Turun) Pada posisi ini menunjukkan saat yasyuntuk menjual.
Tren turun sering juga di sebogars market/bearish

3) Sideways markdiDatar) Situasi ini dapat terjadi apabila pembelh penjual sama
kuat. Hasilnya harga pasar naik turun pada satgnter yang biasa disebut pola

konsolidasi. Pola ini menunjukkan saat yang paskubértahan (stay out) di pasar.

2.9 Hipotess
Berdasarkan penjelasan di atas sesuai dengan tpgraglitian maka perumusan hipotesis
dalam penelitian ini adalah :
H; : Diduga penggunaan indikatostochastic oscillator akurat terhadap
pengambilan keputusan investasi.
H, : Diduga penggunaan indikatonoving averageakurat terhadap pengambilan

keputusan investasi.

3 METODE PENELITIAN
Metode analisis yang digunakan untuk menganalesia dalam penelitian ini adalah metode
analisis deskriptif kualitatif dengan pendekataskdiptif. Model penelitian bisa dilihat dari

gambar kerangka pikir :

Stochastic oscillator (X,) Hq Keputusan Investasi

T (beli dan jual)

Moving Average (X5) /\_\2' (v)

Keterangan :

» : Parsial (berhubungan)

Gambar 1 Kerangka Pikir
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3.1 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh salsaim sektorfinancial Institution yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan samglaim penelitian ini adalaBurposive

Samplingyang terdiri atas beberapa kriteria dan 10 jealsas.

3.2 Jenisdan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini kumbenguji hipotesis tentang pengaruh
kinerja indikator teknikal dalam pengambilan kematu dalam pergerakan harga saham,
maka jenis penelitian yang digunakan dalam peagsliini adalah penelitian kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif. .

Sumber data yang digunakan dalam penelitian iniabddata primer dan sekunder.
Data primer dalam penelitian ini berupa sejarabksih perusahaan, struktur organisasi Bursa
Efek Inonesia (BEI). Sedangakan data sekunderngialadiata-data sub sektBmancial
institution yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pageidahun 2016 sampai 2020.
Dari data-data tersebut akan diperoleh data-datarfs pergerakan harga saham dari Januari
2016 sampai Desember 2020.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitan ini data diperoleh dengan menggamaketode dokumentasi. Data yang di
dokumentasi yaitu grafik pergerakan harga sahangguign pada perusahaan sub sektor
financial institution periode 1 Januari 2016 sampai 31 Desember 202€8akikan
pengamatan secara langsung untuk mengetahui kegieatdagangan menggunakan indikator
teknikal pada saham di Bursa Efek melaluebsite (finance.yahoo.cojn Dari data
dokumentasi tersebut kemudian didapat data hangatyggan saham di kurun waktu tertentu

yang kemudian menjadi data utama dalam peneltiian i

3.4 Metode Analisis Data
Tujuan dari penggunaan Uji statistik deskkriptiflada penelitian ini adalah untuk
mengetahuiarithmetic meandari sinyal membeli dan menjual yang dihasilkarri da

perpotongan garis dari indikator analisis teknikal.
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4 HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
Bursa Efek Indonesia (BEI) sama seperti pasar padamnya yang menjadi tempat
bertemunya Pembeli dan penjual. Hanya saja di pasaal (Bursa Efek Indonesia) yang
diperjual belikan merupakan modal berupa kepemiliggerusahaan dan surat utang
perusahaan. Sedangkan pembeli modalnya adalah sigenisasi, lembaga, atau bahkan
individu yang mempunyai kelebihan dana dan bersewayisihkan dana tersebut untuk
melakukan kegiatan yang menghasilkan pendapataasiunpérdagangan bursa.

Dalam penelitian ini peneliti menetapkan 10 sahaibmagai sampel penelitian berikut
gambaran umum profil perusahaan:
PT. Adira Multi Finance Tbk. (ADMF)
PT. Wahana Ottomitra Multiartha (WOMF)
PT. Verena Multi Finance Tbk. (VRNA)
PT. Mandala Multifinance Tbk. (MFIN)
PT. Danasupra Erapacific Tbk. (DEFI)
PT. Batavia Prosperindo Finance Thk. (BPFI)
PT. Indomobil Multi Jasa Tbk. (IMJS)
PT. BFI Finance Indonesia Tbk. (BFIN)
PT. Clipan Finnance Indonesia Tbk. (CFIN)
10.PT. Buana Finance Tbk. (BBLD)

© © N o g kM e NP

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif Stochastic Oscillator

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean
Sebelum stochastic 48 78 11150 1918.89
Setelah stochastic 48 50 10900 1915.09
Valid N (listwise) 48

Sumber : Data Diolah, 2021

Berdasarkan tabel 1 hasil statistik deskriptif kador stochastic oscillatodengan nilai
Valid N adalah 48 yang bersumber dari jumlah 24alijual dan 24 sinyal beli baik sebelum
dan setelah menggunakan indikastochasticoscillator. Sebelum menggunakan indikator
Stochasticnilai minimum adalah Rp 78,- yaitu harga belismahWOMF pada tanggal 5 Juni
2016 dan nilai maksimumnya Rp 11.150,- yaitu hgugd saham ADMF pada tanggal 18
agustus 2019. Sedangkan setelah menggunakan mdE&gtchastic, nilai minimum adalah
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Rp 50,- yaitu harga beli saham VRNA pada tanggal S&ptember 2019 dan nilai
maksimumnya adalah Rp 10.900,- yaitu harga jusirsaADMF pada tanggal 1 september
2019. Rata-rata harga sebelum menggunakan indikatimchastic oscillatoradalah Rp
1.918,89 dan setelah menggunakan indik&tochastic oscillatoadalah Rp 1.915,09.

Berikut ini adalah tampilan grafik statistik degkii sebelum dan sesudah indikator

Stochastigyaitu sebagai berikut:

Gambar 1. Tampilan Grafik Deskriptif Indikator Stochastic Oscillator

Stochastic Oscillator

Rp12.000
Rp10.000 A f
Rp8.000 / /
Rp6.000
Rp4.000
Rp2.000

Rp-

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29 31 33 35 37 39 41 43 45 47
[ sebelum stochastic sesudah stochastic

Dari gambar grafik 1 diatas, diketahui sinyal bagin sinyal jual sebelum indikator
stochastik dilustrasikan dengan grafik batang, msgkkn sinyal beli dan jual sesudah
indikator Stochasticdiilustrasikan dengan grafik garis. Total sampelath penelitian imi
adalah sepuluh saham pada sub sefw@ncial institutionyang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia dari tahun 2016-2020.

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif Moving Average

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum| Mean
sebelum MA 76 76 11150 | 1616.17
setelah MA 76 74 10550 | 1563.79
Valid N (listwise) 76

Sumber : Data Diolah, 2021
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Tabel 2 menunjukkan hasil statistik deskriptif ggdiaberikut. dengan nilai Valid N
adalah 76 yang bersumber dari jumlah 38 sinyal ¢izad 38 sinyal beli baik sebelum dan
setelah menggunakan indikatoroving average Sebelum menggunakanoving average
nilai minimumnya adalah Rp. 76,- yaitu harga baham VRNA pada tanggal 12 Juni 2016
dan nilai maksimum adalah Rp. 11.150,- yaitu hgugd saham ADMF pada tanggal 18
Agustus 2019. Pada tabel sesudl&dving Averagenilai minimum Rp. 74,- yaitu harga beli
saham WOMF pada tanggal 17 September 2019 dammilksimumnya adalah Rp. 10.550,-
yaitu harga jual saham ADMF pada tanggal 24 Septer2D19. Rata-rata harga sebelum
moving Averageadalah Rp. 1.561,07, sedangkan harga rata-rage hsesudaiMoving
Averageadalah Rp.1.510,70.

Berikut ini tampilan grafik statistik deskriptif Iselum dan sesudah indikatoroving

Averageadalah sebagai berikut :

Gambar 2. Tampilan Grafik Deskriptif Indikator Moving Average

Stochastic Oscillator

Rp12.000

Rp10.000 A BEL f ‘ JUAL
Rp8.000
Rp6.000
Rp4.000
Rp2.000
Rp-

1 3 5 7 9 111315171921 232527 29 31333537 3941434547
[ sebelum stochastic sesudah stochastic

Dari gambar grafik 2 diatas, diketahui sinyal bagin sinyal jual sebelum indikator
stochastik dilustrasikan dengan grafik batang, msgkkn sinyal beli dan jual sesudah
indikator Stochasticdiilustrasikan dengan grafik garis. Total sampelach penelitian imi
adalah sepuluh saham pada sub sdfancial institutionyang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia dari tahun 2016-2020.
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Tabel 3. Uji kolmogrov-smirnov indikator Stochasti Oscillator

One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 48
Normal Paramete?s Mean .0000000
Std. Deviation 131.10816698

Most Extreme Differences| Absolute 462
Positive 463

Negative -.23¢

Test Statistic 463
Asymp. Sig. (2-tailed) .00

a. Test distribution is Normal.

b. Calculatedrom data

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber : Data Diolah, 2021

Berdasarkan tabel 3. data yang telah diolah merad@m uji kolmogrov smirnov
dengan N yang bernilai 48 bersumber dari jumlahsi24al jual dan 24 sinyal beli baik
sebelum maupun setelah menggunakan indiksttochasticoscillator. Pada hasil test uji
kolmogorov smirnov yang bernilai 0,000. Hal ini miejukkan bahwa berdasarkan taraf
signifikan nilai Asymp.sig < 0,05 atau dapat dikata bahwa taraf signifikan data residual

berdistribusi tidak normal.

Tabel 4. Uji Kolmogrov-smirnov indikator Moving Average
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 76
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 192.56467342
Most Extreme Differences Absolute .268
Positive .249
Negative -.268
Test Statistic .268
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Data Diolah, 2021

Berdasarkan tabel 4 data yang telah diolah denganggunakan uji kolmogrov
smirnov menunjukkan bahwa nilai asymp. sig darikatbr moving averagexdalah 0.000.
Hal ini menunjukkan dari kedua data tersebut batasef signifikan atau nilai asymp. Sig <
0.05 atau dapat dikatakan bahwa taraf signifikaia desidual berdistribusi tidak normal.

Berdasarkan hasil uji kolmogorov smirov di atas #adua indikator dengan nilai Asymp.
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Sig yang keduanya bernilai 0.000. sehingga dalangyg&n hipotesis dilanjutkan dengan
menggunakan ujvilcoxon sign rank testalam menentukan hipotesis ditolak atau diterima.

Tabel 5. Uji Wilcoxon Signed Rank Test indikator Stochastic Oscillator

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks

setelah stochastic - sebelum | Negative Ranks 9° 11.44 103.00
stochastic Positive Ranks 11° 9.73 107.00

Ties 28°

Total 48
a. setelah stochastic < sebelum stochastic
b. setelah stochastic > sebelum stochastic
c. setelah stochastic = sebelum stochastic

Sumber : Data Diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa positive rardu aselisih (positve) sebelum
penggunaan indikatostochastic oscillatordan sesudah penggunastochastic oscillator
menunjukkan nilai 11 > 0 yang berarti adanya peatan dari nilai sebelum dan sesudah
penggunaan indikatoMean rankatau rata-rata peningkatan tersebut adalah seBe&ayr

sedangkan jumlah ranking positif atsum of rank@dalah sebesar 107,00.

Tabel 6. Uji Wilcoxon signed Rank Test indikator Moving Average

Ranks
N Mean Rank| Sum of Ranksg
Setelah MA - Sebelum | Negative Rank 30° 31.9( 957.0(
MA Positive Ranks 40 38.20 1528.00
Ties 6°
Total 76
a. Setelah MA < Sebelum MA
b. Setelah MA > Sebelum MA
c. Setelah MA = Sebelum MA

Sumber : Data Diolah, 2021

Berdasarkan tabel 6 terlihat bahwa positive ranku aselisin (positve) sebelum
penggunaan indikatormoving Average dan sesudah penggunaamoving Average
menunjukkan nilai 40 > 0 yang berarti adanya pegaten dari nilai sebelum dan sesudah
penggunaan indikatoMean rankatau rata-rata peningkatan tersebut adalah seB8s20,

sedangkan jumlah ranking positif atsum of rank&dalah sebesar 1.528,00.
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Tabel 7. Hasil Test Wilcoxon Signed rank indikator Stochastic Oscillator

Test Statistics’
setelah stochastic - sebelum
stochastic
Z -.07%
Asymp. Sig. (2- .940
tailed)

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ran

Sumber : Data Diolah, 2021

Berdasarkan tabel 7 output “test statitcs” tabdlafas, diketahui Asymp.sig. (2-tailed)
berinilai 0,940. Hasil tersebut tampak bahwa rsiginifikansi 0,940 lebih besar dari 0,05
(Asymp.sig > 0,05) dari kriteria uji tersebut dapegimpulkan bahwa Hditerima. Dengan
demikian hipotesis yang menyatakan tidak ada pedregang signifikan antara sinyal beli
dan sinyal jual sebelum penggunaan indikatochastic oscillatodan sesudah penggunaan

indikatorstochastic oscillatodapat diterima.

Tabel 8. Hasil Test Wilcoxon Signed rank indikator Moving Average

Test Statistics
Setelah MA- Sebelum M/
Z -1.67F
Asymp. Sig. (2- .095
tailed)

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.
Sumber : Data Diolah, 2021

Berdasarkan output “test statitcs” tabel 8 diatdiketahui Asymp.sig. (2-tailed)
berinilai 0,095. Hasil tersebut tampak bahwa rsiginifikansi 0,095 lebih besar dari 0,05
(Asymp.sig > 0,05) dari kriteria uji tersebut dapégimpulkan bahwa H@iterima. Dengan
demikian hipotesis menyatakan tidak ada perbedaag gignifikan antara sinyal beli dan
sinyal jual sebelum penggunaan indikataving averagelan sesudah penggunaan indikator

moving averagelapat diterima.
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4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis teknikal dilakukan mdikdapatkan penjelasan sebagai berikut :

1. Analisis Teknikal dan Keputusan Investasi

Analisis teknikal adalah suatu metode peramalanggmekan harga saham dan
kecenderungan yang mungkin akan terjadi di pasagate cara mempelajari melalui
harga saham untuk kemudian dapat memperkirakan y@ag tepat agar dapat
menghasilkan keuntungan maksimal menurut Marli &cd2sari (2013). Dalam

peramalan pergerakan harga saham di masa depaningasior menggunakan alat
ataupun indikator dalam menganalisa harga sebelantagdapat berbagai variasi untuk
menganalisia dapat berupa : fungsi indikator, gaeshitungan dan jenis indikator
tersebut. Penggunaan indikator teknikal menjadihbsahtu sumber informasi bagi para
investor sebagai acuan dalam melakukan pengantsjautusan investasi.

Pengambilan keputusan investasi yaitu suatu mgteddlihan yang terbaik dari
beberapa alternatif yang tersedia dalam pengarattu speristiva yang kompleks,
Informasi yang diterima, keadaan psikologis dargpéaman, Septyanto (2013). Investor
dan fund manajer diharapkan mampu menyeleksi daxgamalisa saham-saham mana
saja yang cocok untuk diinvestasikan dan mengetkApan momen yang pas untuk
melakukan pengambilan keputusan investasi baik buy atauhold. Dalam penelitian
ilmiah ini peneliti mengunakan dua jenis indikatpaitu Stochastic oscillatordan
Moving averagedalam menetukan sinyal beli dan jual yang mengalian investor
dalam pengambilan keputusan investasi saham pe@asalsub sektorfinancial
institutiondi BEI.

2. Pengujian Indikator Stochastic dalam keputusandiasg Saham

Berdasarkan hasil ujwilcoxon signed rankdalam penelitian ini dperoleh nilai
signifikansi 0,940 > 0,05 maka dapat disimpulkaoolesa yang menunjukkan tidak ada
perbedaan yang signifikan antara sinyal beli dad gebelum menggunakan indikator
stochastic oscillatordengan sinyal beli dan sinyal jual sesudah indikatochastic
oscillator dapat diterima. Artinya indikatorstochastic oscillator akurat dalam
menentukan sinyal beli dan jual, maka penggunadikator tersebut dapat dijadikan
salah satu sumber informasi bagi investor dalamake&an pengambilan keputusan

investasi, saham perusahaan sub sdktancial institutiondi BEI.
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Dikatakan akurat terhadap sinyal jual dan sinydi y@ng dihasilkanstochastic
oscillator pada titik titik terendah/tertinggi (sebelum meunggkan indikator) terdekat
yang menjadi harga saham sebelwstochastic oscillator tidak berbeda secara
signifikansi, meskipun terdapat perbedaan waktu aumya sinyal beli dan jual yang
dihasilkan oleltstochastic oscillatodengan titik terendah/tertinggi (sebelum penggnnaa
indikator) namun perbedaan harga yang dihasilkaararkeduannya tidak terlampau
jauh. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwagdermenggunakan formatochastic
oscillator standar yang direkomendasikan oleh penemunya gaitade 14 .Ong (2016),
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antargatibeli & jual sebelum penggunaan

stochastiadengan sinyal beli & jual sesudah penggurgtanhastic oscillatar

3. Pengujian IndikatoMoving Averagderhadap Keputusan Investasi Saham
Berdasarkan hasil ujwilcoxon signed rankdalam penelitian ini dperoleh nilai
signifikansi 0,095 > 0,05 maka dapat disimpulkaoolesa yang menunjukkan tidak ada
perbedaan yang signifikan antara sinyal beli dad gebelum menggunakan indikator
Moving averagedengan sinyal beli dan sinyal jual sesudah indikdtoving average
dapat diterima. Artinya indikatdvloving averageakurat dalam menentukan sinyal beli
dan jual, maka penggunaan indikator tersebut diijzatikan salah satu sumber informasi
bagi investor dalam melakukan pengambilan keputusastasi, saham perusahaan sub
sektorfinancial institutiondi BEI. Dikatakan akurat terhadap sinyal jual damyal beli
yang dihasilkanMoving averagepada titik terendah/tertinggi (sebelum menggunakan
indikator) terdekat yang menjadi harga saham sebdlloving averagetidak berbeda
secara signifikansi, meskipun terdapat perbedadtuwaunculnya sinyal beli dan jual
yang dihasilkan olehMoving average dengan titik terendah/tertinggi (sebelum
penggunaan indikator) namun perbedaan harga ydragithian antara keduannya tidak
terlampau jauh. Dari hasil tersebut dapat diketddaiwa dengan menggunakan format
Moving averagestandar yang direkomendasikan oleh penemunya geitgan metode
double crossover methpdlan menggunakan kombinasi MA-5 dengan MA-20, Ong
(2016). tidak terdapat perbedaan yang signifikataransinyal beli & jual sebelum
penggunaarmoving averagedengan sinyal beli & jual sesudah penggunasving

average
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4.

5

Implikasi dari Hasil Penelitian

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah analisé&nikal berpengaruh dan terbukti akurat
terhadap pengambilan keputusan investasi sahamgheran sektdimancial intitutiondi
BEI, karna sinyal beli dan jual yang diindikasikaabelum indikator teknikal (titik
terendah/tertinggi) dan sesudah penggunaan indikekmikal &tochastic oscillator&
moving averagetidak berbeda secara signifikan. Maka analisisit@l menggunakan
indikator teknikal akurat dan dapat dijadikan pedondalam pengambilan keputusan
investasi saham, pada perusahaan sékiamcial intitutiondi BEI.

Dalam penelitian ini peneliti lebih berfokus ke gejian keakuratan dan pengaruh
indikator teknikal terhadap keputusan investasiasahNamun di penelitian terdahulu
lebih membandingkan dari sekian banyak indikat@niteal yang ada, indikator mana
yang lebih menghasilkan keuntungan dan lebih akww®ltiingga kebanyakan metode

penelitian terdahulu mennggunakan jenis penelkialitatif.

KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis seriiapeaelitian yang didasarkan pada

analisis data dan pengujian hipotesis pada pearelitii yang berjudul “Analisis Teknikal

Pergerakan Harga Saham Dalam Pengambilan Kepulimgastasi Studi Kasus Pada Saham

Sub SektorFinancial institutionYang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia” makaulpgen

dapat menyimpulkan sebagai berikut :

1) Penggunaan analisis teknikal indikastochasticsebagai indikator leading terhadap
pengambilan keputusan investasi dalam pergerakaga hsaham pada sub sektor
financial institutiondengan periode penelitian 2016-2020 dapat dikatakarat serta
dijadikan pedoman dalam pengambilan keputusandaaiijual. Hal ini didasarkan
dengan pengujian 24 sinyal jual dan 24 sinyal belng dihasilkan sebelum
penggunaan dan setelah penggunaan indilsit@hastic oscillatarBerdasarkan uji
wilcoxon sign rankhipotesis satu (H1) dapat diterima dengan nilgnhifkansi
Asymp sig 0.940 lebih besar dari 0.05 atau (094D0®5), dari kriteria uji tersebut
dapat disimpulkan tidak ada perbedaan siginifikamar@ sebelum dan sesudah
penggunaan indikat@tochastic oscillatar

2) Penggunaan analisis teknikal indikatmoving averagesebagai indikator lagging

terhadap pengambilan keputusan investasi dalamez@n harga saham pada sub
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sektor financial institution dengan periode penelitian 2016-2020 dapat dikataka
akurat serta dijadikan pedoman dalam pengambilpatiksan beli dan jual. Hal ini
didasarkan dengan pengujian 38 sinyal jual dan i88ak beli yang dihasilkan
sebelum penggunaan dan setelah penggunaan indikatong averageBerdasarkan
uji wilcoxon sign rankhipotesis satu (H2) dapat diterima dengan nilghifikansi
Asymp sig 0.095 lebih besar dari 0.05 atau (0.095095), dari kriteria uji tersebut
dapat disimpulkan tidak ada perbedaan siginifikamarm sebelum dan sesudah

penggunaan indikatenoving average

6. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, pembahdaankesimpulan yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka saran-saran dari penulis sebagkut Bagi Investor, Apabila memilih
suatu saham menggunakan analisis teknikal makaksghamemilih saham yang aktif
diperdagangkan dan tidak mengalami downtrend sdxt@panjangan. Investor disarankan
tetap menyimpan sahamnya secara periode untuk atesgham yang dimiliki sampai ada
konfirmasi menjual saham. Investasi jangka lebihjgrag sebaiknya menggunakan indikator
MA dengan periode yang lebih panjang dari perio@mdar. Sedangkan investasi jangka
pendek dan jangka menengah sebaiknya menggunattdator stochastic Memilih sektor

lain selain sub sektdinancial institutionsebagai sumber penelitiannya.
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